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ABSTRACT 

 

 

Liza Olivia Roza. 2017. "The Effects of Snowball Throwing Method Assisted 

Audiovisual Media and Learning Motivation to Text 

Exposition Writing Skills Class X SMK Negeri 2 Padang". 

Thesis. Language and Arts Magister Program State 

University of Padang. 

 

This research was motivated by the value of students text exposition 

writing skills do not reach the KKM, student motivation is low and learning 

method used is less varied. This research aims to determine differences in learning 

results of text exposition writing skills using snowball throwing method assisted 

audiovisual media and learning motivation with conventional methods in the class 

X SMK Negeri 2 Padang. 

This type of research was quantitative with  2x2 factorial experimental 

design. The research population were students of class X SMK Negeri 2 Padang, 

with a population of 180 students. Sampling was done by purposive sampling 

with a sample of 60 students. The research variables are independent variables, 

the dependent variable and moderator variable. The research instrument was  

questionnaire and test performance. The data collection conducted using two 

instruments, those are learning motivation questionnaire and test performance. 

The data in this research is the scores of text exposition writing skills test result. 

The procedure consisted of the preparation phase, the implementation phase,and  

the assessment phase. Data analysis techniques are grouped into two, those are 

learning motivation questionnaire and text exposition writing skills test. 

The results of this research as follows. First, the score of students text 

exposition writing skills which are taught using the snowball throwing method 

assisted audiovisual media is higher than the score of the students which are 

taught by conventional methods th 6,21. Second, the score of the students text 

exposition writing skills have higher learning motivation which is taught using 

snowball throwing method assisted audiovisual media is higher than learning 

motivation which is taught using conventional methods th 5,41. Third, the score of 

students' text exposition writing skills tha have low learning motivation which is 

taught using snowball throwing method assisted audiovisual media is higher than 

learning motivation of students that were taught using conventional methods th 

3,64. Fourth, snowball throwing methods assisted audiovisual media learning and 

learning motivation influence on the writing skills of text exposition Fh 0,089. 

Snowball throwing methods assisted audiovisual media is effective to used 

for making students active and interested in learning. In addition, the snowball 

throwing learning method assisted audiovisual media can be applied to the 

students who have high learning motivation and can also be applied to the 

students who have low learning motivation. 
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ABSTRAK 

 

 

Liza Olivia Roza. 2017. “Pengaruh Metode Snowball Throwing Berbantuan 

Media Audiovisual dan Motivasi Belajar Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X 

SMK Negeri 2 Padang”. Tesis. Program Magister Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nilai keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa tidak mencapai KKM, motivasi belajar siswa rendah, dan 

penggunaan metode pembelajaran kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar keterampilan menulis teks eksposisi 

dengan menggunakan metode snowball throwing berbantuan media audiovisual 

dan motivasi belajar dengan metode konvensional di kelas X SMK Negeri 2 

Padang.  

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain eksperimen faktorial 

2x2. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang dengan 

jumlah populasi 180 orang siswa . Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling dengan jumlah sampel 60 orang siswa. Variabel penelitian 

yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderator. Instrumen penelitian 

adalah angket dan tes unjuk kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua instrumen, yaitu angket motivasi belajar dan tes unjuk kerja. 

Data dalam penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis teks 

eksposisi. Prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

tahap penilaian.  Teknik analisis data dikelompokkan menjadi dua yaitu angket 

motivasi belajar dan tes keterampilan menulis teks eksposisi. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama, nilai keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa yang diajar  menggunakan metode snowball throwing 

berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada nilai siswa yang diajar dengan 

metode konvensional diperoleh th 6,21. Kedua, nilai keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar menggunakan metode 

snowball throwing berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada motivasi 

belajar tinggi yang diajar menggunakan metode konvensional diperoleh th 5,41. 

Ketiga, nilai keterampilan menulis teks eksposisi siswa motivasi belajar rendah 

yang diajar menggunakan metode snowball throwing berbantuan media 

audiovisual lebih tinggi daripada motivasi belajar rendah yang diajar 

menggunakan metode konvensional diperoleh th 3,64. Keempat, Metode 

pembelajaran snowball throwing berbantuan media audiovisual dan motivasi 

belajar berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksposisi diperoleh Fh 

0,089. 

Metode pembelajaran snowball throwing berbantuan media audiovisual 

efektif digunakan karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

metode pembelajaran snowball throwing berbantuan media audiovisual diterapkan 

pada siswa memiliki motivasi belajar tinggi dan dapat juga diterapkan pada siswa 

memiliki motivasi belajar rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada hakikatnya mengacu pada 

dua keseimbangan, yaitu keterampilan memberi dan keterampilan menerima 

pesan. Keterampilan memberi pesan di dalam berbahasa disampaikan melalui 

keterampilan menulis dan berbicara, sedangkan keterampilan menerima informasi 

diperoleh melalui menyimak dan membaca. Keterampilan tersebut akan dikuasai 

oleh siswa setelah proses belajar mengajar (PBM), sehingga nantinya siswa 

mampu berbahasa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien. Pembelajaran 

bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yaitu 

mampu memahami informasi yang disampaikan secara tetapi juga memahami 

informasi yang disampaikan secara tidak langsung. menurut Hassoubah (2007), 

berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara terorganisasi dan  

mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis. Selanjutnya Solso (dalam 

Khodijah 2006 :117) menjelaskan berpikir ialah sebuah proses dimana 

representasi mental baru dibentuk melalui transformasi informasi dengan interaksi 

yang kompleks antara atribut mental seperti penilaian , logika , imajinasi. Salah 

satu keterampilan siswa yang menggunakan logika dan imajinasi adalah 

keterampilan menulis. 



 
 

 

2 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 

setiap orang. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat menuangkan ide dan 

pikirannya. Menulis juga bukan sesuatu hal yang baru. Namun bagi sebagian 

orang, menulis merupakan kegiatan yang sangat sulit. Terlebih bagi penulis 

pemula, menulis bukanlah pekerjaan mudah. Hal itu disebabkan dalam menulis 

dibutuhkan keterampilan yang kompleks.  

Faktanya sekarang ini sedikit sekali masyarakat Indonesia yang memiliki 

keterampilan menulis dan mau mengabdikan pikiran serta pengetahuannya dalam 

bentuk karya tulis. Berdasarkan Survei UNDP 2013 yang menyatakan, Indek 

Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia tahun 2012 menduduki peringkat 121 

dari 187 negara dengan skor 0,629. Sementara untuk ASEAN IPM Indonesia 

masih di bawah Malaysia, yang menempati peringkat 64 dengan skor 0,769, 

Singapura 18 (0,895), Thailand 103 (0,690), dan Brunei Darussalam di posisi 30 

(0,855) Sindonews dalam (Kompasiana.com, 4/1/2014). 

Sementara itu menurut penelitian Programe For International Student 

Asessment (PISA) menyebut, budaya literasi masyarakat Indonesia pada tahun 

2012 terburuk kedua dari 65 negara yang diteliti, di dunia negara Indonesia 

menempati urutan ke 64 dari 65 negara. Artinya, keterampilan menulis siswa 

Indonesia saat ini masih rendah.  Berdasarkan survei lembaga Internasional  

bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia kalah jauh dengan negara lain di 

dunia. Budaya literasi adalah kegiatan membaca dan menulis sebelum 

melaksanakan pembelajaran, literasi sebagai jantung kemampuan siswa untuk 

belajar dan berhasil di sekolah juga dalam mengahadapi berbagai tantangan pada 

abad 21.(Republika. co.id. 25/12/16).  
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Kegiatan literasi mencakup kegiatan membaca dan menulis. Menulis 

merupakan sebuah kegiatan menuangkan ide, pikiran, gagasan, dan perasaan 

seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Menulis dapat berfungsi sebagai 

media untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan kepada pembaca ke dalam 

bahasa tulis yang bisa dipahami oleh orang lain. Nurgiyantoro (2001:296) 

mengemukakan bahwa menulis merupakan kemampuan yang lebih sulit dikuasai 

dibandingkan tiga kemampuan lain yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. 

Menulis merupakan aspek berbahasa yang cenderung dianggap paling sulit oleh 

siswa. Kesulitan itu cukup beralasan karena memang menuntut perhatian, 

pemahaman, dan keseriusan siswa untuk menggali potensi yang ada dalam 

dirinya.  

Kegiatan literasi membaca dan menulis itu diterapkan dalam kurikulum 

2013. Keistimewaan kurikulum 2013 adalah menempatkan bahasa Indonesia 

sebagai penghela ilmu pengetahuan. Artinya, bahasa Indonesia harus 

dimanfaatkan sebagai pengantar proses pembelajaran yang direalisasikan dengan 

memanfaatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar penyebaran informasi 

ilmu pengetahuan (Nuh dalam Mahsun, 2014:94). Dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diterapkan dengan metode saintifik dan 

berjenis teks. Artinya, siswa dituntut untuk mampu memahami hingga 

memproduksi berbagai jenis teks. Teks merupakan satuan bahasa yang digunakan 

sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial, baik secara lisan maupun tulis dengan 

struktur berpikir yang lengkap (Mahsun, 2014:1). Peran bahasa sebagai penghela 

ilmu pengetahuan tersebut bukan merupakan suatu kebetulan jika paradigma 
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pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 diorientasikan pada 

pembelajaran berbasis teks. Salah satu teks eksposisi merupakan salah satu jenis 

teks yang terdapat dalam Kurikulum 2013. 

Pembelajaran menulis teks eksposisi di Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat umumnya telah dilaksanakan di sekolah yang telah memakai kurikulum 

2013, namun masih saja mengalami permasalahan. Permasalahan yang ditemui 

dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi tersebut mengakibatkan 

hasil belajar menulis teks eksposisi siswa menjadi rendah.  

Pembelajaran menulis teks eksposisi merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di kelas X semester satu. Hal itu tercantum pada KI 4 dan KD 4.2 yaitu 

memproduksi teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur 

kompleks, dan negosiasi yang koheren dengan karakteristik teks yang akan dibuat 

baik lisan maupun tulisan. Pada KI 4 siswa dituntut mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. Pada KD 4.2 siswa dituntut untuk mengontruksi teks 

eksposisi dengan memperhatikan isi dan aspek kebahasaan. Pada IPK (Indikator 

Pencapaian Kelulusan) 4.2.2 siswa dituntut untuk menyusun teks eksposisi 

berdasarkan isi pokok teks eksposisi yang telah dibacanya. Untuk penulisan 

selanjutnya, Indikator Pencapaian Kelulusan ini disebut IPK. Keterampilan yang 

diminta pada IPK 4.2.2 ini adalah menulis teks eksposisi. 

Sesuai dengan KD 4.2 dan IPK 4.2.2 tersebut siswa dituntut untuk 

terampil menulis teks eksposisi. Namun dalam pelaksanaannya, masih banyak 

siswa yang belum mampu menulis teks eksposisi sesuai dengan indikator 
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penilaian dalam menulis teks eksposisi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah seorang guru bahasa Indonesia kelas X SMK Negeri 2 Padang, Ibu Meriska 

Asfina, S.Pd. tanggal 19 Agustus 2016, ditemukan beberapa kendala yang terjadi 

ketika pembelajaran menulis teks eksposisi. Kendala tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Pertama, dari segi pemilihan judul. Sesuai keterangan dari guru bahasa 

Indonesia kesulitan yang dialami siswa sebelum menulis terutama untuk menulis 

teks ekpsosisi adalah pemilihan judul, dari 25 tulisan siswa terdapat 20 tulisan 

yang bermasalah dari segi judul.  Siswa kurang mampu menggunakan pilihan kata 

yang menarik untuk menetapkan judul teks eksposisi. Berdasarkan keterangan 

dari guru bahasa Indonesia diwawancara tanggal 19 Agustus 2016 mengenai 

kesulitan dalam menetapkan judul teks eksposisi adalah kekurangan kosakata dan 

ide yang muncul dari pikiran siswa untuk membuat judul yang menarik. 

Kedua, dari penggunaan struktur teks eksposisi yang ditulis siswa belum 

memenuhi struktur teks eksposisi yang seharusnya. Berdasarkan 25 tulisan siswa 

terdapat 21 tulisan siswa yang sesuai dengan struktur teks eksposisi. Struktur teks 

eksposisi seharusnya terdiri atas tiga yaitu pernyataan pendapat, argumentasi, dan 

penegasan ulang pendapat. Hal itu terlihat dari tulisan siswa yang tidak mampu 

menulis teks eksposisi sesuai dengan struktur teks eksposisi. 

Ketiga, dari isi teks eksposisi yang sesuai dengan ciri-ciri teks ekpsosisi. 

Siswa kurang mampu memaparkan isi teks eksposisi sesuai dengan ciri-ciri teks 

eksposisi yaitu menambah informasi dan pengetahuan pembaca yang disertai 

dengan pembuktian menggunakan contoh, fakta, dan angka-angka. Keempat, dari 
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segi unsur kebahasaan yaitu kosakata, kalimat dan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 

Kesulitan siswa untuk menuangkan ide atau gagasan melalui pemilihan diksi, 

penggunaan kalimat efektif, serta tidak mematuhi Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 

dalam menulis.  

Selain itu, rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi 

disebabkan siswa kurang menyukai kegiatan menulis teks eksposisi dan tidak 

memahami struktur teks eksposisi. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis 

teks eksposisi dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian siswa keterampilan 

menulis teks eksposisi. Rata-rata yang diperoleh siswa berkisar 56-74. Adapun 

KKM mata pelajaran bahasa Indonesia yang ditetapkan oleh SMK Negeri 2 

Padang adalah 75. Dilihat dari ketuntasan siswa dalam menulis teks eksposisi 

adalah 42% siswa yang tuntas, artinya dari 180 orang siswa hanya 76 orang siswa 

yang tuntas dan 105 siswa yang tidak tuntas. Permasalahan yang penulis temukan 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1 

Teks Eksposisi 

Bukti Tulisan Siswa Kelas X SMK N 2 Padang 

 Berdasarkan gambar 1,terlihat bahwa siswa  belum mampu menulis teks 

eksposisi. Penilaian pertama yaitu 68 dinilai oleh guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang mengajar dan penilaian kedua yaitu 60 dinilai oleh peneliti 

berdasarkan aspek penilaian teks eksposisi yang terdiri atas empat aspek 

penilaian. Kedua penilaian tersebut berbeda karena peneliti menilai berdasarkan 
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aspek penilaian menulis teks eksposisi sedangkan guru yang mengajar tidak 

menilai berdasarkan aspek penilaian teks eksposisi. Pertama, dilihat dari 

pemilihan judul teks eksposisi. Judul sangat penting dalam menulis sebuah teks 

eksposisi. Apabila judul menarik, maka pembaca akan tertarik untuk membaca 

teks eksposisi yang ditulis siswa. Judul pada teks eksposisi yang ditulis siswa 

pada gambar 1 kurang menarik minat pembaca. Judul yang dibuat adalah 

“Pengetahuan IPTEK Bagi Siswa” (salah). Judul tersebut seharusnya “IPTEK 

sebagai Jendela Dunia Bagi Anak Bangsa”. 

Kedua, siswa belum mampu memaparkan pengetahuan yang luas 

mengenai topik yang dibicarakan. Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung 

menulis teks eksposisi hanya sekadar memberi tahu kepada pembaca secara 

singkat dan tidak secara luas. Padahal peranan informasi yang luas dalam teks 

eksposisi begitu penting untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca. 

Penulis teks eksposisi berusaha memberikan ilmu pengetahuan kepada pembaca 

serta memberi informasi kepada pembaca. Hal itu dimungkinkan apabila penulis 

bisa memberikan informasi dan pengetahuan secara luas dan berguna maka teks 

eksposisi dapat diterima pembaca. Hal itu terlihat dalam contoh tulisan teks 

eksposisi berikut. 

 “Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berguna sekali oleh siswa. 

Teknologi   itu contohnya komputer, laptop, Hp dll”.(salah) 

 

Seharusnya  

“Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berguna oleh siswa. Dengan 

menggunakan teknologi maka siswa dapat memperoleh berbagai macam 

pengetahuan yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah. Banyak 

teknologi canggih yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan 

yang positif yang bermanfaat bagi siswa. 
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 Ketiga, dilihat dari aspek struktur teks eksposisi, siswa kurang mampu 

menulis teks sesuai dengan struktur teks eksposisi yaitu pernyataan pendapat, 

argumentasi, dan penegasan ulang pendapat. Terlihat dalam kutipan tulisan teks 

eksposisi berikut. 

“Semua alat ini adalah mempunyai fungsi yang banyak. Fungsi tersebut 

oleh siswa yang gunanya untuk belajar. Dalam belajar di sekolah siswa 

menggunakan teknologi ini untuk mencari tugas yang diberikan oleh ibu 

guru”. (salah) 

 

Seharusnya  

“Semua teknologi yang canggih itu mempunyai fungsi bagi siswa. 

Contohnya siswa SMK N 2 diberikan tugas untuk berpidato di depan 

kelas. Melalui penggunaan teknologi seperti melihat contoh orang 

berpidato dengan baik di internet maka siswa dapat menirukan cara 

berpidato seperti yang benar”. 

 

 Keempat, siswa belum mampu menyampaikan dengan gaya meyakinkan 

pembaca atas informasi yang telah dipaparkannya  dan pilihan kata yang tepat. 

Hal itu dibuktikan dari tulisan siswa yang masih banyak menggunakan diksi yang 

kurang tepat dan gaya penyampaiannya kurang memberikan pengetahuan  

pembaca. Terlihat dalam kutipan contoh tulisan siswa berikut. 

“Teknologi itu contohnya komputer, laptop, Hp dll. Apapun tugasnya 

semuanya ada di Internet.Jaringan internet tidak saja untuk anak sekolah 

tetapi bisa untuk anak kuliah”.(salah) 

 

Seharusnya  

“contohnya komputer dan laptop berguna untuk menyelesaikan tugas 

sekolah, bisa menggunakan jaringan internet untuk mencari tugas 

sekolah. Selain itu, melalui HP yang menggunakan jaringan internet pun 

juga bisa digunakan untuk mecari informasi. Jadi, melalui teknologi yang 

canggih kita dapat membuka cakrawala dunia. Apapun informasi dan 

kejadian di dunia ini bisa kita temukan informasinya melalui internet”. 
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Kelima, siswa belum mampu menulis teks eksposisi yang sesuai dengan 

topik yang akan dipaparkan. Dalam tulisan teks eksposisi antara judul tulisan 

dengan isi teks harus ada kontribusi agar pembaca memahami informasi yang 

akan disampaikan. Terlihat dalam kutipan teks eksposisi berikut. 

“Jaringan internet tidak saja untuk anak sekolah tetapi bisa juga untuk 

anak kuliah. Selain itu internet bisa kita main game”. (salah) 

 

Seharusnya  

“Jaringan internet tidak saja untuk siswa tetapi juga bisa untuk 

mahasiswa. Siswa menggunakan internet untuk membuka cakrawala dan 

pengetahuannya untuk memperoleh ilmu melalui internet begitu juga 

dengan mahasiswa. Berbagai situs yang ada di internet bisa dimanfaatkan 

oleh siswa untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya”. 

  

  Keenam, dilihat dari aspek kebahasaan yaitu penggunaan kalimat efektif 

dan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Berdasarkan teks eksposisi yang  

ditulis siswa, maka siswa kurang mampu menggunakan kalimat efektif yang benar 

serta penggunaan EBI. Penggunaan kalimat efektif dan penggunaan EBI berguna 

dan penting diperhatikan dalam membuat sebuah teks terutama teks eksposisi. 

Terlihat dalam contoh kutipan lembaran teks ekpsosisi siswa berikut. 

“Teknologi itu contohnya komputer, laptop, hp dll. Semua alat ini   adalah 

mempunyai fungsi yang banyak”.fungsi tersebut oleh siswa yang gunanya 

untuk belajar. Dalam belajar di sekolah siswa menggunakan teknologi ini 

untuk mencari tugas yang diberikan oleh ibu guru.” 

 

Seharusnya  

“Teknologi canggih berbagai macam seperti komputer, lapto, hp, dan lain 

sebagainya. Semua alat tekonolgi inu mempunyai fungsi untuk masing-

maisng pemakaiannya. Fungsi itulah yang digunakan oleh siswa untuk 

mencari tugas sekolah dan mencari berbagai informasi yang bermanfaat. 

Dalam dunia pendidikan siswa menggunakan teknologi tersebut untuk 

mencari tugas yang diberikan oleh guru.   
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Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam teks eksposisi yang ditulis 

siswa, maka dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu memaparkan 

informasi yang luas kepada pembaca. Selain itu, siswa juga belum menggunakan 

contoh, fakta, dan angka-angka dalam teks eskposisi yang gunanya untuk 

memperluas pandangan dan pengetahuan pembaca bahwa teks yang dibacanya 

merupakan informasi yang akurat. Dalam menulis teks eksposisi siswa kurang 

bisa menggunakan pilihan kata yang menarik perhatian pembaca untuk membaca 

teks eksposisi. Dalam teks eksposisi pilihan kata harus menarik perhatian 

pembaca serta antara judul dengan isi teks terdapat kalimat yang tidak sesuai 

dengan judul teks.  

Setelah diadakan wawancara lebih lanjut dengan siswa bernama Agus 

Marta Sari tanggal 20 Agustus 2016, dapat diketahui bahwa penyebab rendahnya 

pengetahuan siswa mengenai menulis teks eksposisi yang berdampak pada 

rendahnya hasil belajar menulis teks eksposisi siswa adalah dapat diketahui bahwa 

siswa merasa bosan atau jenuh dalam belajar karena pada saat pembelajaran guru 

hanya menjelaskan materi tentang menulis teks eksposisi dan hanya menggunakan 

LKS dalam pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode dalam 

pembelajaran menulis. 

Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 

eksposisi di SMKN 2 Padang khususnya kelas X diperlukan solusi untuk 

mengatasi permasalahan ini. Sebagai solusi dari masalah ini, diperlukan metode 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa berkeinginan untuk membangkitkan 

dan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 
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Untuk itu, sebagai upaya dalam menangani permasalahan tersebut, peneliti 

memilih metode pembelajaran  snowball throwing berbantuan media audiovisual 

sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada keterampilan 

menulis, khususnya keterampilan menulis teks eksposisi. Selain itu, dengan 

menerapkan metode snowball throwing dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

belajar karena metode ini adalah metode yang mengaktifkan siswa dalam belajar. 

Pada prinsipnya, snowball throwing  merupakan metode pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sedangkan guru hanya sebagai pembimbing, stimulator, dan 

fasilitator. Metode pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan kegiatan kelompok 

untuk menemukan sesuatu. Dalam hal itu, siswa terlibat pada kegiatan kerja sama 

antar siswa untuk memberikan informasi, dan melakukan penyelidikan terhadap 

materi pembelajaran yang diberikan. Dalam proses pembelajaran menekankan 

siswa pada kegiatan berpikir kritis untuk mempertanyakan mengenai materi yang 

diketahui. Melalui metode pembelajaran  snowball throwing, siswa akan belajar 

secara berkelompok untuk membahas materi pelajaran secara mendalam. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai penggunaan metode 

pembelajaran  snowball throwing telah dilakukan oleh beberapa orang. Penelitian 

Januwardana (2014), Rahman (2013), dan Nugraha (2015) hasil penelitiannya  

bahwa terdapat pengaruh yang bagus terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode snowball throwing. Jadi, Melalui metode pembelajaran 

snowball throwing terdapat pengaruh yang baik terhadap pembelajaran menulis 

teks eksposisi 
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Penelitian yang penulis lakukan juga menggunakan metode pembelajaran 

snowball throwing dengan berbantuan media audiovisual. Media audiovisual 

dalam penelitian ini membantu dalam pemahaman materi tentang teks ekpsosisi. 

Hal itu bertujuan agar siswa lebih tertarik terhadap materi yang disampaikan dan 

membuat siswa lebih santai dalam menerima pelajaran yaitu materi mengenai teks 

eksposisi. Selain itu, media audiovisual dapat membangkitkan semangat siswa 

untuk belajar seperti kondisi siswa yang sering mengantuk dalam belajar terutama 

untuk pembelajaran menulis teks eksposisi. 

 Berdasarkan alasan-alasan tersebut, metode pembelajaran snowball 

throwing berbantuan media audiovisual dirasa tepat untuk memahami 

permasalahan pembelajaran menulis teks eksposisi. Hal itu didasarkan pada alasan 

bahwa keterampilan menulis teks eksposisi menuntut kemampuan intelektual dan 

pemahaman konsep yang baik untuk dapat menulis teks eksposisi dengan 

langkah-langkah yang benar. Selain itu, banyak hasil penelitian menunjukkan 

besarnya pengaruh metode pembelajaran  snowball throwing  dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan metode pembelajaran ini, 

guru diharapkan mampu merancang pembelajaran dengan memandang bahwa 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif apabila siswa melibatkan diri secara 

langsung dan aktif dalam melaksanakan pembelajaran.  

Keberhasilan dalam menulis teks eksposisi dipengaruhi oleh motivasi 

belajar. Apabila motivasi belajar tinggi besar kemungkinan nilai menulis teks 

eksposisi siswa tinggi begitupun selanjutnya apabila motivasi belajar siswa rendah 

maka nilai menulis teks eksposisi siswa rendah. Motivasi belajar dapat diartikan 
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sebagai daya penggerak yang ada dalam diri seorang siswa untuk melakukan 

aktivitas belajardemi tercapainya suatu tujuan. Dengan adanya motivasi belajar, 

siswa dapat mengikuti aktivitas belajar pembelajaran menulis khususnya 

pembelajaran menulis teks eksposisi sehingga pemahaman terhadap teks eksposisi 

dapat tercapai. Sebaliknya, tanpa adanya motivasi belajar, seorang siswa tidak 

akan mungkin melakukan aktivitas belajardan keberhasilan pembelajaran sastra 

pun akan sulit tercapai. Adanya motivasi belajar dalam diri siswa akan 

merangsang dirinya untuk meraih prestasi secara optimal. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran snowball throwing 

Berbantuan Media Audiovisual dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan 

Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Padang”, penting untuk 

dilaksanakan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi masalah yang dihadapi siswa. Pertama, rendahnya hasil belajar 

siswa dalam kegiatan menulis teks eksposisi yang disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan siswa dalam menulis teks eksposisi serta tidak memperhatikan 

langkah-langkah menulis teks eksposisi. Banyak di antara siswa dalam menulis 

teks eskposisi tidak memuat pembuktian dan fakta yang akurat sehingga tidak 

meyakinkan pembaca serta tidak dapat memberikan informasi yang akurat kepada 

pembaca. Pengetahuan mengenai langkah-langkah atau cara menulis teks 

eksposisi disebabkan karena dalam belajar siswa tidak memperhatikan guru dalam 

mengajar. Berdasarkan informasi dari guru bahasa dan sastra Indonesia, pada saat 
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mengajar kebanyakan siswa menganggap pelajaran menulis teks eksposisi mudah. 

Oleh sebab itulah saat siswa ditugaskan menulis teks eksposisi siswa kesulitan 

menulis teks eksposisi yang berakibat pada nilai menulis teks ekpsosisi. 

Rendahnya nilai siswa diketahui dengan adanya data nilai ulangan harian siswa 

yang didapatkan dari guru bahasa dan sastra Indonesia. 

Kedua, siswa tidak mampu memilih judul teks ekpsosisi yang menarik. 

Dalam teks eksposisi pemilihan judul merupakan kegiatan yang memerlukan 

pilihan kata yang tepat dan menarik. Berdasarkan keterangan dari siswa, dalam 

menulis teks eksposisi ketika menetapkan judul yang menarik maka siswa sulit 

untuk memilih diksi yang tepat dan menarik. Hal itu karena sedikitnya kosakata 

yang dimilikinya.   

Ketiga, siswa kurang bisa menggunakan pilihan kata yang tepat dalam 

menulis dan kurang memahami tentang penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI). Berdasarkan informasi dari siswa faktor yang menyebabkan seperti ini 

adalah pembelajaran yang monoton. Hal ini dapat membuat siswa menjadi jenuh 

dan pikiran mereka tertutup untuk menulis, sehingga ketika disuruh menulis siswa 

hanya menulis apa yang mereka pikirkan dengan pikiran kusut saja tanpa pikiran 

dan otak yang jernih.  

Keempat, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih kurang 

efektif, guru lebih cenderung menggunakan pembelajaran konvensional yang 

menyebabkan kreativitas dan interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa 

menjadi tidak terjalin. Selain itu, potensi siswa tidak dapat dieksplorasi secara 

optimal. Hal ini menyebabkan siswa menjadi bosan dalam belajar menulis 
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khususnya menulis teks eksposisi. Akibatnya, siswa menjadi tidak serius dan 

malas mengikuti proses pembelajaran.  

Kelima, kurangnya pemanfaatan media sebagai sarana pembelajaran. 

Penggunaan media yang menarik sebagai penunjang dalam pembelajaran. Dengan 

adanya media yang menarik maka siswa lebih semangat untuk belajar dan dapat 

menghindari kejenuhan siswa dalam belajar. Akibat kurangnya pemanfaatan 

media dalam belajar adalah pembelajaran menjadi monoton. Sesuai keterangan 

dari siswa, dalam proses pembelajaran siswa hanya mendengar dan melihat guru 

menjelaskan materi pembelajaran, akibatnya siswa mengantuk dalam belajar. 

Keenam, penggunaan buku paket dan LKS dalam mengajar teks eksposisi. 

Hal itu dapat mengakibatkan pembelajaran monoton dan membuat siswa menjadi 

bosan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Sesuai keterangan dari siswa 

pembelajaran seperti itu membuat mereka malas untuk menulis karena hanya 

disuruh membaca buku paket kemudian menjawab pertanyaan dalam LKS. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengacu kepada identifikasi masalah tersebut, masalah dalm penelitian ini 

dibatasi oleh peneliti pada metode pembelajaran  snowball throwing berbantuan 

media audiovisual dan motivasi belajar  terhadap menulis teks eksposisi siswa 

kelas X SMK Negeri 2 Padang. Alasan peneliti memilih metode pembelajaran  

snowball throwing berbantuan media audiovisual karena dapat menggali 

pengetahuan siswa dan dapat membantu menuangkan ide atau gagasan yang ada 

dalam pikiran dalam menulis teks eksposisi serta dapat mengaktifkan siswa dalam 

belajar. Selain itu, dibutuhkan motivasi untuk menulis sehingga tersusun sebuah 
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kalimat demi kalimat menjadi paragraf terpadu. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

diperlukan sebuah metode pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam 

menulis teks eksposisi yaitu metode pembelajaran snowball throwing berbantuan 

media audiovisual. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang  diuraikan, dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah keterampilan menulis teks eksposisi siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran snowball throwing berbantuan media audiovisual lebih 

tinggi daripada menggunakan metode pembelajaran konvensional pada siswa 

kelas X SMK Negeri Padang? 

2. Apakah keterampilan menulis teks eksposisi antara siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dengan menggunakan metode pembelajaran snowball 

throwing berbantuan media audiovisual lebih tinggi dengan siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang? 

3. Apakah keterampilan menulis teks eksposisi antara siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah yang diajar menggunakan metode pembelajaran 

snowball throwing berbantuan media audiovisual lebih tinggi dengan siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 2 

Padang? 
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4. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran snowball throwing 

berbantuan media audiovisual dengan motivasi belajar terhadap keterampilan 

menulis teks eksposisi pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut. 

1. Menjelaskan perbedaan hasil belajar keterampilan menulis teks eksposisi 

siswa yang diajarkan melalui metode pembelajaran snowball throwing  

berbantuan audiovisual dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang. 

2. Menjelaskan perbedaan hasil belajar keterampilan menulis teks eksposisi 

antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajarkan 

menggunakan metode pembelajaran snowball throwing berbantuan media 

audiovisual dengan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas X 

SMK Negeri 2 Padang. 

3. Menjelaskan perbedaan hasil belajar  keterampilan menulis teks eksposisi 

antara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran snowball throwing berbantuan media audiovisual 

dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMK 

Negeri 2 Padang. 
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4. Menjelaskan interaksi antara metode pembelajaran snowball throwing 

berbantuan media audiovisual dengan motivasi belajar terhadap keterampilan 

menulis teks eksposisi pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneltian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian memberikan sumbangan keilmuan bagi 

pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang dalam dunia pendidikan.pertama, 

bagi guru sebagai masukan dalam menereapkan model pembelajaran untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, interaksi siswa, dan menumbuhkan minat 

belajar, baik selama proses pembelajaran berlangsung ataupun di luar kegiatan 

pembelajaran dalam rangka mengkonstruksikan pengetahuannya. Kedua, bagi 

peneliti sebagai pengetahuan bahan kajian akademik dan oengalaman lapangan. 

Ketiga, bagi pembaca sumbangan pikiran bagi dunia pendidikan sebagai 

pelaksana ilmu pengetahuan untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pendidikan nasional. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab IV dapat disimpulkan bahwa metode snowball thrwoing berbantuan media 

audiovisual mempengaruhi hasil belajar menulis teks eksposisi. Pertama, hasil tes 

keterampilan menulis teks eksposisi  yang diajar dengan metode snowball 

throwing berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada siswa yang diajar 

dengan menggunakan metode konvensional. Hal tersebut disebabkan oleh 

perlakuan yang diberikan dengan mengggunakan metode snowball throwing 

berbantuan media audiovisual memiliki keunggulan seperti, siswa lebih mampu 

mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh serta 

menggunakan potensi sumber belajar yang ada disekelilingnya.  

Selain itu, dengan adanya metode snowball throwing berbantuan media 

audiovisual ini siswa menjadi lebih kritis dan kreatif sehingga tidak hanya 

menerima materi dari guru yang mengajar, tetapi dapat mencari sumber lain yang 

dapat menambah wawasan siswa sehingga dapat menemukan prinsip dan konsep 

belajar itu sendiri. Jadi, apabila metode snowball throwing  berbantuan media 

audiovisual ini dilakukan dengan langkah-langkah yang benar maka mampu 

meningkatkan hasil tes menulis teks eksposisi.  

Kedua, hasil tes keterampilan menulis siswa yang memiliki motivais 

belajar tinggi yang diajar dengan metode snowball throwing berbantuan media 

audiovisual lebih tinggi daripada yang memiliki motivasi belajar tinggi yang 
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diajar dengan metode konvensional. Ketiga, hasil tes keterampilan menulis siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan metode snowball 

throwing berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada yang memiliki 

motivasi belajar rendah yang diajar dengan metode konvensional. Keempat, tidak 

terdapat interaksi antara metode snowball throwing berbantuan media audiovisual 

dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang.  

Hal itu berarti bahwa tanpa memiliki motivasi belajar, metode snowball 

throwing berbantuan media audiovisual tetap mempengaruhi hasil belajar 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Selanjutnya, siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi maupun rendah bisa diajar dengan menggunakan metode 

snowball throwing berbantuan media audiovisual  

 

B. Implikasi 

Data empiris membuktikan bahwa penggunaan metode snowball throwing 

berbantuan media audiovisual dapat meningkatakan keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa apabila dibandingkan dengan metode konvensional. Penerapan 

metode snowball throwing berbantuan media audiovisual pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia pokok bahasan menulis teks eksposisi di kelas X SMKN Negeri 

2 Padang menjadi salah satu alternatif untuk memperbaiki keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa yang masih rendah. Selain itu, metode snowball throwing 

berbantuan media audiovisual juga efektif untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksposisi karena metode snowball throwing berbantuan media 
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audiovisual merupakan suatu pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran. 

Penggunaan metode snowball throwing berimplikasi secara langsung 

terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMK Negeri 2 

Padang. Pembelajaran dengan menggunakan metode snowball throwing 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan menguasai materi teks 

eksposisi. Metode snowball throwing merupakan metode yang berpusat pada 

siswa untuk lebih aktif dan membantu daya ingat siswa terhadap materi teks 

eksposisi. Guru merupakan fasilitator dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

peran guru merupakan fasilitator dalam menyajikan materi pembelajaran kepada 

siswa dapat dioptimalkan. Hal itu bertujuan untuk memudahkan guru menyajikan 

pelajaran keterampilan menulis teks eksposisi. Berdasarkan penggunaan metode 

snowball throwing dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi siswa 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran keterampilan 

menulis terutama menulis teks eksposisi kelas X. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan, terdapat saran-

saran yang diajukan kepada pihak terkait. Adapun saran terkait penggunaan 

metode pembelajaran snowball throwing ditujukan kepada guru, siswa, dan 

peneliti selanjutnya. 

1. Bagi guru,  melalui hasil analisis data penggunaan metode snowball throwing, 

guru diharapkan menerapkan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

serta konstruktivistik seperti menerapkan metode snowball throwing pada 
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guru mata pelajaran bahasa Indonesia adalah dengan memahami karakteristik 

metode snowball throwing itu sendiri. Pada penggunaan metode snowball 

throwing berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks 

eksposisi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks 

eksposisi, serta dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

secara mendalam. 

2. Bagi siswa, diharapkan tidak menganggap bahwa pelajaran menulis 

khususnya menulis teks eksposisi adalah hal yang sulit karena dengan adanya 

pengetahuan dan keterampilan memudahkan siswa dalam menulis. Mengikuti 

pembelajaran  metode snowball throwing dalam  keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa mendapatkan pengetahuan mengenai teks eksposisi baik itu 

pengertian teks eksposisi. Struktur teks eksposisi, teknik penulisan teks 

eksposisi, dan tujuan teks eksposisi sehingga memberikan pengaruh positif 

bagi siswa. Hendaknya semua siswa dapat berpartisipasi dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Selain itu, kegiatan praktik keterampilan menulis yang 

juga dilakukan siswa secara konstan akan mempermudah siswa dalam 

menulis dan mengembangkan ide tulisannya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan atau rujukan untuk mempertimbangkan dan melaksanakan 

penelitian eksperimen dengan baik yang berkaitan dengan keterampilan 

menulis teks eksposisi menggunakan metode snowball throwing.  
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